BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Profil motivasi berprestasi siswa kelas XII Sosial 2 SMA Negeri 1

Atambua Kabupaten Belu Tahun Ajaran 2022/2023,berada pada kategori

tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XII Sosial 2 SMA

Negeri 1 Atambua Kabupaten Belu Tahun Ajaran 2022/2023, telah mencapai

motivasi berprestasi yang tinggi dan ditunjukkandengan sikaptanggung jawab

dalam menyelesaikan tugas, menyenangi kritikan dan saran sebagai dorongan
untuk bekerja lebih baik dimasa yang akan datang, mampu
mempertimbangkan resiko yang akan dihadapinya sebelum memulai suatu
pekerjaan, kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan setiap tugas.
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang
telah dipaparkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas XII Sosial

2 SMA Negeri 1 Atambua Kabupaten Belu Tahun pelajaran 2022/2023,

mampu melakukan usaha atau kegiatan dengan menggerakan seluruh tenaga

dan pikiran untuk mencapai sukses, sedangkan hasil analisis pada setiap
aspek motivasi berprestasi siswa dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Siswa kelas XII Sosial 2 SMA Negeri 1 Atambua Kabupaten Belu Tahun
Ajaran 2022/2023 bertanggungjawab dalam melaksanakan  tugas,
menyelesaikan tugas tepat waktu, senang dalam mengerjakan tugas yang
sulit, dan memiliki tanggung jawab yang penuh dalam menyelesaikan

setiap tugas yang dikerjakan.



2. Siswa kelas XII Sosial 2 SMA Negeri 1 Atambua Kabupaten Belu Tahun
Ajaran 2022/2023, menyenangi kritikan dan saran sebagai dorongan
untuk bekerja lebih baik di masa yang akan datang agar hasil kerjanya
lebih memuaskan serta kepuasan mendapatkan hasil yang baik.

3. Siswa kelas XII Sosial 2 SMA Negeri 1 Atambua Kabupaten Belu Tahun
Ajaran 2022/2023, suka mencoba hal yang menantang, menyenangi hal
yang berbeda dari yang lain, mampu mempertimbangkan resiko yang
akan dihadapinya sebelum memulai suatu pekerjaan.

4. Siswa kelas XII Sosial 2 SMA Negeri 1 Atambu Kabupaten Belu Tahun
Ajaran 2022/2023, kreatif mengerjakan tugas sehingga bisa
menyelesaikan tugas seefektif dan seefesien mungkin dan inovatif dalam
menyelesaikan tugas sehingga bisa menemukan cara-cara baru dalam
menyelesaikan tugas sebaik mungkin.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada
pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai penanggungjawab kegiatan SMA Negeri 1
Atambua diharapkan dapat mendukung segenap kegiatan bimbingan dan
konseling yang direncanakan di sekolah, sehingga penyelenggaraan

program bimbingan belajar dapat terlaksana dengan baik.



2. Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling diharapkan dapat meningkatkan kerja sama
yang baik dengan wali kelas dan guru mata pelajaran agar dapat
memperoleh informasi tentang siswa yang kurang memiliki motivasi
berprestasi untuk ditindaklanjuti dalam program bimbingan belajar.

3. Siswa
Siswa diharapkan dapat terlibat aktif dalam mengikuti program bimbingan
belajar yang direncanakan di sekolah sehingga siswa bisa

mempertahankan motivasi berprestasi.
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